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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Bentuk tanggung jawab perusahaan mengenai gambaran kondisi kinerja
keuangan perusahaan dapat ditemukan dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan dapat dijadikan bahan evaluasi bisnis sebagai bentuk pertanggungjawaban
maupun sarana dalam pengambilan keputusan. Dalam menyajikan laporan keuangan
informasi yang terdapat di dalamnya harus sesuai standar akuntansi keuangan yang
berlaku. Laporan tersebut berpotensi dipengaruhi oleh kepentingan pribadi.
Dibutuhkan seorang ahli profesional dalam memeriksa dan menilai isi laporan
keuangan yang disajikan oleh entitas, sehingga dapat dipastikan bahwa pihak pemakai

laporan keuangan mendapatkan laporan yang kredibel.

Ahli profesional yang dibutuhkan untuk memeriksa dan menilai kewajaran
laporan keuangan perusahaan serta merupakan pihak independen disebut akuntan
publik. Seiring dengan banyaknya KAP yang beroperasi, perusahaan diberikan
kebebasan untuk memilih perikatan dengan KAP manapun sebagai rekan Kkerja
perusahan. Dengan adanya kebebasan tersebut, kantor akuntan publik bersaing agar
kualitas jasa audit yang dihasilkan lebih unggul. Akuntan publik dituntut untuk dapat

menghasilkan opini audit yang berkualitas dengan memiliki independensi yang tinggi.



Dalam menjalankan tugasnya beberapa pihak pengguna laporan keuangan, regulator,
dan lainnya masih meragukan independensi auditor. Keraguan terhadap independensi
tersebut didukung kuat dengan adanya kebebasan auditor dalam memberikan jasa non-
audit terhadap klien. Maka, seorang auditor harus mampu bekerja secara optimal agar
opini audit yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dan berkualitas. Aspek

tersebut umumnya merupakan hal penting dalam melakukan auditor switching.

Dalam melakukan pergantian auditor dapat berlangsung secara voluntary
(sukarela) atau mandatory (wajib). Keputusan perusahaan dalam melakukan pergantian
auditor atau KAP dapat dipengaruhi oleh faktor klien maupun auditor. Menurut
Febrianto (2009) dalam Wijayanti (2010), jika pergantian auditor terjadi secara
sukarela, maka perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika pergantian
terjadi secara wajib, perhatian utama beralih kepada auditor. Adanya peraturan yang
bersifat wajib mengakibatkan pergantian auditor terjadi secara mandatory seperti yang

diberlakukan di Indonesia.

Pergantian KAP di Indonesia merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh
perusahaan. Peraturan mengenai kewajiban dalam melakukan rotasi audit diatur oleh
pemerintah dalam PP No. 20 tahun 2015 pasal 11 tentang Praktik Akuntan Publik.
Menyebutkan bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis
sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu entitas oleh
seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut.

Peraturan ini merupakan kelanjutan peraturan dari UU No.5 tahun 2011 Pasal 4 ayat



(2) tentang Jasa Akuntan Publik. Sebelumnya aturan mengenai rotasi audit ini diatur
dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa
Akuntan Publik dalam Pasal 3 ayat (1) yang menyatakan bahwa pemberian jasa audit
atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf a dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan
oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
Dalam PP terbaru, pembatasan masa perikatan hanya berlaku bagi Akuntan Publik

sedangkan perikatan dengan KAP tidak lagi dibatasi.

Dalam melakukan auditor switching, manajer biasanya membuat alasan
mengenai isu opini audit. Menurut Sulaksono (2019), alasan tersebut digunakan
manajer untuk mengganti KAP atau Akuntan Publik yang opini auditnya yang tidak
sesuai dengan kebijakan dan keinginan manajer. Hal ini wajar terjadi apabila
perusahaan Klien tidak setuju dengan opini audit pada tahun sebelumnya. Dengan
dilakukannya auditor switching diharapkan dapat menjaga independensi auditor.
Namun, pergantian auditor yang dilakukan secara terus-menerus menjadikan kualitas
audit cenderung menurun karena auditor baru tidak familiar dengan industri klien
(Ruroh & Rahmawati, 2016). Timbulnya ketidaknyamanan pada karyawan
dikarenakan auditor baru perlu menyesuaikan diri untuk memahami lingkungan bisnis
klien. Auditor baru akan cenderung membutuhkan biaya start-up audit untuk

memahami lingkungan bisnis Kklien.



Pergantian auditor (auditor switching) dalam sebuah perusahaan dapat pula
dipengaruhi oleh pergantian manajemen yang diikuti dengan perubahan kebijakan
dalam bidang akuntansi. Dengan adanya pergantian manajemen, auditor dituntut untuk
mengikuti kebijakan baru yang telah dibuat. Pihak manajemen cenderung memilih
auditor dengan kualitas yang lebih baik dan dapat memenuhi harapan perusahaan.
Menurut Wijayanti (2010), perubahan manajemen juga dapat menjadi akibat dari
adanya pertumbuhan perusahaan yang cepat. Perusahaan dengan pertumbuhan yang
terus meningkat cenderung membutuhkan auditor dengan kualitas yang lebih baik.
Perusahaan yang terus bertumbuh diikuti dengan kegiatan operasional perusahaan yang
semakin kompleks, sehingga berpengaruh terhadap kebijakan manajemen dan
berpengaruh terhadap auditor. Manajemen membutuhkan auditor yang lebih
berkualitas dan dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan adanya pertumbuhan
perusahaan. Perusahaan akan melakukan pergantian auditor untuk meningkatkan
prestige perusahaan dan para investor, serta dapat menarik minat investor lain untuk
berinvestasi pada perusahaan klien karena dinilai lebih terpercaya (Faradila & Yahya,
2016). Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat menggunakan rasio pertumbuhan

penjualan yang terjadi selama perusahaan beroperasi.

Faktor lain yang mempengaruhi auditor switching adalah financial distress
(kesulitan keuangan). Financial distress adalah kondisi dimana keuangan perusahaan
dalam keadaan tidak sehat atau sedang krisis (Platt & Platt, 2002). Kondisi perusahaan

dapat menjadi faktor yang diperhitungkan dan dipertimbangkan dalam pengambilan



keputusan untuk melakukan pergantian auditor. Belum tentu perusahaan yang
mengalami financial distress akan melakukan pergantian auditor dikarenakan auditor
yang selama ini bekerja sama telah mengetahui dan mengerti kondisi perusahaan
(Salim dan Rahayu, 2014). Perusahaan yang mengalami masalah dalam bidang
keuangan cenderung tidak melakukan auditor switching daripada perusahaan yang
tidak mengalami masalah keuangan. Mempertahankan auditor yang lama dirasa lebih
efektif dan efisien dalam bekerja karena auditor lama sangat mengetahui tentang
perusahaan. Apabila dilakukan pergantian auditor maka waktu yang dibutuhkan
auditor baru untuk mengenali kondisi perusahaan menjadi lebih lama, sehingga
dikhawatirkan penyajian laporan keuangan terlambat dari waktu yang telah ditentukan.
Perusahaan lebih memilih untuk mengurangi resiko keuangan yang lebih buruk dan

lebih menjaga citra dan kepercayaan publik.

Objek dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdapat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai 2019. Peneliti menggunakan
perusahaan manufaktur karena perusahaan manufaktur merupakan kunci utama dalam
perkembangan industri di sebuah negara. Dinamika perdagangan saham di Bursa Efek
Indonesia sangat dipengaruhi oleh perusahaan manufaktur, karena jumlah
perusahaannya lebih banyak daripada jumlah perusahaan pada sektor lain. Perusahaan
sektor manufaktur dikenal memiliki laporan keuangan yang lebih rumit dibandingkan
sektor lainnya. Dapat dilihat bahwa selama dua tahun terakhir perkembangan industri

manufaktur di Indonesia tumbuh melambat. Pencatatan pertumbuhan industri



manufaktur pada tahun 2018 sebesar 4,07% (Relly, 2020), dan pada tahun 2019
triwulan ketiga industri manufaktur mengalami pertumbuhan sebesar 4,35%
(Agustiyanti, 2020). Pengambilan data dilakukan pada tahun 2016 sampai 2019
dikarenakan merupakan tahun terbaru, sehingga diharapkan hasil penelitian dapat

menggambarkan kondisi terbaru objek yang diteliti.

Banyak aspek dalam melakukan auditor switching pada perusahaan di
Indonesia terutama bagi beberapa perusahaan yang melakukan auditor switching
secara voluntary. Beberapa peneliti telah menguji aspek-aspek yang mempengaruhi
auditor switching namun memiliki hasil tinjauan yang bervariasi. Hasil penelitian
terdahulu memiliki hasil empiris yang tidak konsisten dan berbeda-beda. Menurut hasil
penelitian terdahulu, hanya opini audit yang tidak berpengaruh terhadap auditor
switching, sedangkan pergantian manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap
auditor switching. Hasil penelitian terdahulu pada variabel financial distress masih
terdapat ketidak konsistenan karena hasilnya berbeda-beda. Auditor switching pada
praktiknya tidak hanya dilakukan secara mandatory, namun pada beberapa perusahaan
dilakukan secara voluntary (sukarela). Pergantian auditor secara sukarela dilakukan
tanpa adanya peraturan yang mewajibkan maka, menimbulkan keraguan pada beberapa
pihak terkait alasan melakukan hal tersebut. Alasan melakukan pergantian auditor
tersebut tidak diungkapkan dalam laporan keuangan. Selain itu, pertimbangan yang
mendasari kewajiban pergantian auditor yaitu apabila pelaksanaan audit oleh auditor

independen pada satu klien berlangsung terlalu lama, maka berpotensi terciptanya



kedekatan antara auditor dengan klien yang bersangkutan. Berdasarkan fakta tersebut
peneliti termotivasi untuk meneliti kembali penelitian yang dilakukan oleh (Salim &
Rahayu, 2014) untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan secara konsisten

berpengaruh terhadap auditor switching.

Perbedaan penelitian ini terdapat pada periode objek penelitian, yakni laporan
keuangan industri manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2016
sampai dengan tahun 2019. Alasan peneliti memilih periode tersebut karena tahun
tersebut merupakan tahun terbaru, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menggambarkan kondisi terbaru objek penelitian. Peneliti juga menambahkan variabel
pertumbuhan perusahaan dalam faktor yang kemungkinan mempengaruhi auditor
switching di Indonesia. Maka dari itu peneliti mengambil judul Pengaruh Opini
Audit, Pergantian Manajemen, Pertumbuhan Perusahaan, dan Financial Distress
terhadap Auditor Switching pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-20109.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019?



2. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019?

3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019?

4. Apakah financial distress berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2019.

2. Menganalisis pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019.

3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016-2019.



4. Menganalisis pengaruh financial distress terhadap auditor switching pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Kontribusi Teori
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian dan menjadi pelengkap informasi
pada penelitian dengan topik yang serupa serta dapat menggambarkan
kondisi terbaru dari topik yang akan diteliti.
2. Kontribusi Praktis
a. KAP
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
yang berguna bagi KAP mengenai alasan-alasan dibalik auditor
switching yang dilakukan oleh perusahaan terlebih yang dilakukan
secara voluntary, sehingga dapat membantu proses monitoring dalam
auditor switching yang dilakukan oleh KAP.
b. Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada
investor mengenai alasan dibalik auditor switching yang dilakukan oleh

perusahaan, sehingga investor mampu memahami motif tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit, audit fee,
pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, dan financial distress terhadap
auditor switching pada perusahaan khususnya sektor manufaktur. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah auditor switching dan variabel independennya adalah opini
audit, audit fee, pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, dan financial
distress. Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi
logistik (regression logistic) dengan IBM SPSS Statistics 25. Data sampel yang diamati
yaitu perusahaan khususnya sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019

sebanyak 328 pengamatan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Opini audit berpengaruh terhadap auditor switching dengan arah positif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa apabila perusahaan mendapatkan opini selain
WTP (Wajar tanpa pengecualian) pada opini audit tahun sebelumnya,
perusahaan akan cenderung melakukan auditor switching.

2. Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching dengan arah
positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya pergantian

manajemen maka akan berpengaruh terhadap kebijakan manajemen,
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manajemen dengan kebijakan yang baru cenderung akan mengganti auditor
dengan auditor yang memiliki kualitas lebih baik dan dapat memenuhi harapan
perusahaan.

3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching dengan arah
positif. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin perusahaan bertumbuh maka
perusahaan akan cenderung mengganti auditor yang lebih berkualitas dan
kemampuannya sesuai dengan adanya pertumbuhan tersebut.

4. Financial distress berpengaruh terhadap auditor switching dengan arah negatif.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin perusahaan mengalami financial
distress maka perusahaan akan cenderung mempertahankan auditornya.
Kondisi keuangan tidak memungkinkan perusahaan untuk mencari auditor
yang baru selain karena waktu untuk mengenali kondisi perusahaan menjadi
lebih lama juga karena apabila mengganti dengan auditor baru belum tentu

pembayaran jasa auditnya sama dengan yang sebelumnya.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmu audit
terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya

auditor switching. Implikasi ini ditujukan kepada:
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1. Manajerial (Perusahaan)

Opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching. Yang
berarti jika perusahaan mendapatkan opini audit selain opini wajar tanpa
pengecualian pada tahun sebelumnya, maka perusahaan akan melakukan
auditor switching untuk tahun selanjutnya. Penilaian opini audit digunakan
untuk melihat reabilitas laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan
tersebut. Dengan menggunakan pertimbangan opini audit tahun sebelumnya,
opini audit dapat mempengaruhi klien untuk mengganti auditor apabila klien

tidak setuju dengan opini tahun sebelumnya.

Adanya pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Semakin tinggi pergantian manajemen, maka akan semakin tinggi
pula kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching. Dengan adanya
pergantian manajemen maka besar kemungkinan manajemen memiliki
kebijakan baru. Pemilihan auditor baru menyesuaikan dengan kesepakatan
kebijakan baru yang dibuat oleh manajemen, dengan kualitas yang lebih baik,

dan dapat memenuhi tujuan serta harapan perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, maka akan semakin tinggi
pula kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching. Perusahaan yang
semakin bertumbuh tentu saja aktivitas operasinya akan semakin kompleks,

maka perusahaan akan membutuhkan auditor baru yang lebih kompeten dalam
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melakukan pekerjaannya. Perusahaan membutuhkan seorang auditor dengan
kualitas audit yang lebih baik, independensi yang lebih tinggi agar dapat

melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan.

Perusahaan yang sedang dalam kondisi mengalami financial distress
cenderung mempertahankan auditor alih-alih mengganti dengan yang baru.
Perusahaan mengurangi resiko keuangan yang lebih buruk, lebih memilih
menjaga citra perusahaan serta kepercayaan publik dengan mempertahankan
auditornya. Mempertahankan auditor lebih efektif dan efisien karena auditor

yang lama sudah mengenal dan memahami kondisi perusahaan.

2. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian

selanjutnya mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi auditor switching.

Keterbatasan

Berikut merupakan keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

Dalam web perusahaan laporan keuangan tahunan yang disajikan kurang
lengkap (hanya beberapa tahun saja) sehingga peneliti kesulitan dalam mencari
laporan keuangan perusahaan tertera dan mengeluarkan perusahaan yang

laporan keuangannya tidak lengkap dari sampel.
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Saran

Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran bagi peneliti selanjutnya

yaitu:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen
dalam penelitian seperti ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan lain-lain.

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat meneliti perusahaan selain sektor
manufaktur.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan periode waktu

pengamatan agar hasil yang didapatkan lebih relevan dan akurat.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SAMPEL PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Kode
No Kelompok Sub Industri_| Nama Perusahaan Saham
1 Indocement Tunggal Prakasa INTP
2 Semen Baturaja SMBR
3 Semen Solusi Bangun Indonesia SMCB
4 Semen Gresik SMGR
5 Wijaya Karya Beton WTON
6 Asahimas Flat Glass AMFG
7 RS <clen, dan Arwana Citra Mulia ARNA
8 - ' : Keramika Indonesia Assosiasi KIAS
9 Mulia Industrindo MLIA
10 Surya Toto Indonesia TOTO
11 Alaska Industrindo ALKA
12 Alumindo Light Metal Industry ALMI
13 Saranacentral Bajatama BAJA
14 Betonjaya Manunggal BTON
15 Logam dan sejenisnya Gunawan Dianjaya Steel GDST
16 Indal Alumunium Industry INAI
17 Lion Metal Works LION
18 Lionmesh Prima LMSH
19 Pelangi Indah Canindo PICO
20 Aneka Gas Industri AGII
21 Budi Starch & Sweetener BUDI
22 Duta Pertiwi Nusantara DPNS
23 Kimia Ekadarma Internasional EKAD
24 Intanwijaya Internasional INCI
25 Emdeki Utama MDKI
26 Indo Acidatama SRSN
27 Berlina BRNA
28 Plastik dan kemasan Champion Pasific Indonesia IGAR
29 Impack Pratama Industri IMPC
30 Pakan Ternak Charoen Pokphand Indonesia CPIN
31 JAPFA Comfeed Indonesia JPFA




32 Malindo Feedmill MAIN
33 Kayu dan pengolahannya | Tirta Mahakam Resources TIRT
34 Pulp dan kertas Kedawung Setia Industrial KDSI
35 Suparma SPMA
36 Mesin dan alat berat Ateliers Mecaniques D'Indonesie AMIN
37 Astra International ASII
38 Astra Otoparts AUTO
j:g Otomotif o ﬁ?c?rr:];)rk?irllgsgualises International IGI\\/]I;LS
Komponennya -
41 Indospring INDS
42 Selamat Sempurna SMSM
43 Multi Prima Sejahtera LPIN
44 Asia Pasific Investama MYTX
45 Sunson Textile Manufacturer SSTM
46 Tekstil dan Garmen Star Petrochem STAR
47 Trisula International TRIS
48 Ricky Putra Globalindo RICY
49 Jembo Cable Company JECC
50 Kabel KMI Wire and Cable KBLI
51 Kabelindo Murni KLBM
52 Tiga Pilar Sejahtera Food AISA
53 Wilmar Cahaya Indonesia CEKA
54 Delta Djakarta DLTA
55 Indofood CBP Sukses Makmur ICBP
56 Indofood Sukses Makmur INDF
57 Multi Bintang Indonesia MLBI
58 Makanan dan minuman Mayora Indah MYOR
59 Prashida Aneka Niaga PSDN
60 Nippon Indosari Corporindo ROTI
61 Sekar Laut SKLT
62 Siantar Top STTP
Ultrajaya Milk Industry and Trading

63 Company ULTJ
64 Gudang Garam GGRM
65 Rokok Handjaya Mandala Sampoerna HMSP
66 Bentoel International Investama RMBA
67 Wismilak Inti Makmur WIIM
68 Farmasi Darya Varia Laboratoria DVLA




69 Indofarma INAF
70 Kimia Farma KAEF
71 Kalbe Farma KLBF
72 Merck Indonesia MERK
73 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul SIDO
74 Akasha Wira International ADES
75 Kino Indonesia KINO
76 Kosmetik dan Barang | Martina Berto MBTO
77 Keperluan Rumah Tangga | Mustika Ratu MRAT
78 Mandom Indonesia TCID
79 Unilever Indonesia UNVR
80 Chitose International CINT
81 Peralatan Rumah Tangga | Kedaung Indah Can KICI
82 Langgeng Makmur Industry LMPI




Lampiran 2

HASIL SPSS
Tabel Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Opini 328 ,00 1,00 ,8933 ,30921
Pergantian manajemen 328 ,00 1,00 ,2957 45707
Pertumbuhan perusahaan 328 -4,08 19,85 5,10792 6,10691
Financial Distress 328 -6,29 12,72 3,707 2,47253
Auditor Switching 328 0 1 12 ,328
Valid N (listwise) 328

Tabel Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Iteration Beginning Block

Iteration History2°ec

Iteration -2 Log likelihood Coefficients
Constant
1 251,651 -1,512
2 243,395 -1,909
Step 0 3 243,241 -1,973
4 243,241 -1,974
5 243,241 -1,974

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 243,241

c. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.




Iteration History Block 1

Iteration Historyabc.d

Iteration -2 Log likelihood Coefficients
Constant X1 X2 X3 X4
1 243.402 -2.321 .615 455 .011 .004
2 229.750 -3.673 1.337 .848 .023 .007
3 228.484 -4.441 1.898 1.000 .029 .009
Step 1
4 228.428 -4.665 2.101 1.014 .030 .009
5 228.428 -4.686 2.122 1.014 .030 .009
6 228.428 -4.687 2.122 1.014 .030 .009

Tabel Omnibus Test of Model Coefficients

Chi-square Df Sig.
Step 14.813 4 .000
Step 1 Block 14.813 4 .000
Model 14.813 4 .000

Tabel Koefisien Determinasi

-2 Log likelihood

Cox & Snell R Square

Nagelkerke R Square

228,428

044

,157

Tabel Menguji Kelayakan Regresi

Chi-square

Df Sig.

7,250

,510




Tabel Uji Model Regresi Logistik

Variables in the Equation

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Opini 2.122 1.049 3.702 .021 8.351
Pergantian_Manajemen .997 .366 7.400 .007 2.756
Step 12 Pertumbuhan_Perusahaan .033 .016 4.455 .035 1.030
Financial_Distress -.068 .080 .708 .040 .935
Constant -2.499 1.095 .026 .000 .607
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